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Kualitas bunyi paduan suara ditentukan oleh berbagai faktor teknis, di
antaranya blending (menyatu) dan balance (seimbang). Salah satu strategi
yang dapat digunakan untuk mencapai kedua hal tersebut adalah konfigurasi
posisi penyanyi, yaitu pengaturan fisik penyanyi secara keseluruhan pada
proses dan kegiatan paduan suara. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan faktor yang dipertimbangkan oleh konduktor Budi Utama
Children Choir (BUCC) dan menganalisis konfigurasi posisi penyanyi yang
diterapkan dalam paduan suara anak tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam terhadap konduktor dan anggota BUCC. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konduktor BUCC menerapkan tiga bentuk
konfigurasi secara dinamis dan saling berkaitan di antaranya konfigurasi
formasi, konfigurasi jarak antar penyanyi, dan konfigurasi posisi individu.
Seluruh konfigurasi bersifat adaptif dan diterapkan setelah melakukan
pertimbangan untuk kebutuhan musikal seperti jumlah penyanyi, kondisi
akustik panggung, kemampuan vokal individu, serta evaluasi dari penampilan
sebelumnya. Temuan ini menegaskan pentingnya konfigurasi posisi penyanyi
dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang sesuai dengan kebutuhan
paduan suara untuk mencapai bunyi yang blending (menyatu) dan balance
(seimbang).

Kata kunci: Konfigurasi posisi, Paduan suara anak, BUCC, Blending, Balance.
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ABSTRACT

The sound quality of a choir is determined by various technical factors,
including blending and balance. One strategy that can be used to achieve both of
these is the configuration of the singers’ positions, that is, the overall physical
arrangement of the singers during choral processes and activities. The purpose
of this reasearch is to describe the factors considered by the conductor of the
Budi Utama Children’s Choir (BUCC) and to analyze the configuration of singers’
positions applied in this children’s choir. This study employs a qualitative method
with a case study approach. Data were collected through in-depth interviews
with the conductor and members of BUCC. The results indicate that the BUCC
conductor applies three forms of configuration in a dynamic and interrelated
manner, namely formation configuration, spacing between singers, and
individual positioning. All configurations are adaptive and are applied after
considering musical needs such as the number of singers, stage acoustics,
individual vocal abilities, and evaluations of previous performances. These
findings underscore the importance of singer positioning configurations by
taking into account various factors that align with the choir’s needs to achieve a
blended and balanced sound.

Keywords: Positioning, Children’s choir, BUCC, Blending, Balance.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Paduan suara merupakan kelompok vokal yang menuntut
keterpaduan teknik vokal, musikalitas, dan kerja sama antar penyanyi
dalam menghasilkan kualitas bunyi yang utuh Hartati (2019). Bentuk
paduan suara secara umum terdiri dari beberapa kategori yaitu
paduan suara dewasa, paduan suara remaja, dan paduan suara anak
baik paduan suara sejenis maupun paduan suara campuran. Paduan
suara anak merupakan kelompok vokal yang beranggotakan anak-
anak usia sekolah dasar yang bernyanyi bersama dalam suatu
ansambel. Melalui kegiatan paduan suara anak, anggota paduan suara
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan musikal melalui
belajar bernyanyi serta dapat mengembangkan kepekaan terhadap
harmoni dalam kelompok melalui kerja sama di dalam paduan suara
tersebut.

Kualitas paduan suara yang baik memerlukan berbagai unsur
yang saling mendukung, mulai dari proses latihan serta penampilan.
Kualitas paduan suara ditentukan oleh berbagai faktor musikal dan
teknis yang harus dicapai secara bersama-sama. Umumnya, setiap
konduktor atau pelatih paduan suara memiliki kesamaan dalam

melatih paduan suara. Para pelatih akan menggunakan berbagai



teknik untuk menghasilkan bunyi paduan suara yang baik dan sesuai
dengan keinginan pelatih paduan suara tersebut. Faktor musikal yang
dapat menghasilkan bunyi yang baik adalah blending dan balance.
Kedua faktor tersebut dapat dicapai dengan berbagai cara. Salah satu
teknik yang bisa digunakan untuk mencapai blending dan balance
adalah konfigurasi posisi penyanyi dalam paduan suara.

Daugherty (2009) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
konfigurasi merupakan pengaturan posisi penyanyi pada saat latihan
paduan suara maupun posisi penyanyi di area panggung pada saat
pertunjukan. Konfigurasi posisi penyanyi dalam paduan suara sering
kali dianggap hanya sekedar mengatur tempat berdiri supaya rapi di
panggung saja. Padahal hal tersebut terbukti memengaruhi kualitas
bunyi paduan suara karena berdampak pada produksi vokal dan
keindahan suara. Namun, untuk mencapai bunyi yang diinginkan,
teknik vokal dalam paduan suara juga merupakan hal yang utama
karena tanpa penggunaan teknik vokal yang baik, sebuah paduan
suara tidak akan mencapai bunyi yang diinginkan. Untuk bisa
bernyanyi dengan baik dan menghasilkan suara yang harmonis,
latihan dengan rutin adalah salah satu hal yang wajib dilakukan oleh
setiap paduan suara. Paduan suara harus dilatih dengan baik,
sistematis, dan teratur.

Konfigurasi posisi dalam paduan suara juga berpengaruh

terhadap aspek psikologi penyanyi, khususnya kepercayaan diri dan



kerja sama dalam bernyanyi. Rasa percaya diri tersebut akan
memengaruhi kualitas bunyi yang dihasilkan. Hal ini juga disampaikan
oleh Bonshor (2017) dalam penelitiannya. Penelitiannya
mengungkapkan bahwa sebagian besar penyanyi lebih percaya diri
ketika mereka mendengar anggota paduan suara yang lain dengan
jelas. Anggota paduan suara akan kesulitan mendengar bagian suara
yang lain jika posisinya tidak tepat. Hal ini berdampak pada
ketidakstabilan intonasi serta menyebabkan performa menurun.
Sebaliknya, pengaturan posisi penyanyi dengan tepat dapat
membantu menciptakan blending dan balance antar suara sehingga
keseluruhan warna paduan suara menjadi lebih menyatu.

Menurut Baker (2014), Blending dan balance merupakan dua
elemen penting yang berperan dalam menghasilkan suara yang
menyatu dan seimbang antar anggota paduan suara. Blending
mengacu pada kesatuan warna suara dari berbagai bagian vokal
sehingga terdengar menyatu dan serasi. Sementara balance berkaitan
dengan volume dan kekuatan suara agar tidak ada bagian suara yang
dominan atau tenggelam. Ada berbagai cara yang digunakan oleh
pelatih untuk mencapai dua hal tersebut. Konfigurasi posisi atau
pengaturan posisi penyanyi merupakan salah satu teknik yang
digunakan oleh konduktor Budi Utama Children Choir dengan tujuan
untuk menghasilkan bunyi yang blending dan balance. Budi Utama

Children Choir (BUCC) dilatih oleh Athitya Diah Natalia Monica.



Budi Utama Children Choir (BUCC) merupakan ekstrakurikuler
paduan suara di Sekolah Dasar Budi Utama yang sudah memiliki
banyak prestasi dari banyak kompetisi paduan suara anak, baik
kompetisi nasional maupun kompetisi internasional. Di bawah
bimbingan Athitya Monica, BUCC telah meraih berbagai prestasi
seperti mendapatkan medali emas pada Karangturi International
Choir Competition 2023, Surabaya World Choir Festival 2024 dan
Internasional Bandung Choral Festival 2025. BUCC juga meraih medali
emas sekaligus memenangkan paduan suara kategori anak pada
Yogyakarta International Choral Festival 2026.

Keberhasilan BUCC di kompetisi paduan suara anak tidak
terjadi secara kebetulan, hal ini mencerminkan adanya strategi
pelatihan terstruktur dan sistematis. Berdasarkan hasil wawancara
dengan konduktor BUCC, konfigurasi posisi penyanyi merupakan
salah satu faktor yang berkontribusi besar dalam menciptakan
blending dan balance yang optimal pada BUCC. Hingga saat ini, belum
terdapat kajian akademis yang secara khusus bagaimana posisi
penyanyi tersebut diterapkan dan apa dampaknya terhadap kualitas
bunyi paduan suara. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kekosongan kajian tersebut dengan mengkaji secara mendalam
penerapan konfigurasi posisi penyanyi sebagai upaya dalam mencapai
blending dan balance serta apa saja faktor pertimbangan dalam

mengatur posisi penyanyi dalam paduan suara anak.



B. Rumusan Masalah

Kualitas bunyi paduan suara dipengaruhi oleh berbagai faktor
teknis, pada konteks penelitian ini faktor yang berdampak secara
langsung adalah blending dan balance. Konduktor Budi Utama Children
Choir menggunakan konfigurasi posisi penyanyi sebagai salah satu
teknis dalam mencapai blending dan balance. BUCC telah meraih
berbagai prestasi di ajang kompetisi paduan suara anak. Masih banyak
paduan suara yang tidak menyadari betapa pentingnya pengaturan
posisi penyanyi dalam paduan suara. Mengingat pentingnya
pencapaian blending dan balance dalam paduan suara, penelitian ini
perlu dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja yang harus
dipertimbangkan agar tercapai kualitas bunyi paduan suara yang
optimal. Penelitian ini difokuskan pada kajian konfigurasi posisi
penyanyi yang diterapkan di BUCC dalam mencapai blending dan

balance pada paduan suara anak.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja faktor yang menjadi pertimbangan konduktor dalam

menentukan konfigurasi posisi penyanyi dalam Budi Utama

Children Choir?



2. Bagaimana konfigurasi posisi penyanyi diterapkan oleh konduktor
Budi Utama Children Choir dalam upaya mencapai blending dan

balance pada paduan suara anak?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menggali lebih
dalam mengenai konfigurasi posisi penyanyi dalam konteks paduan
suara anak. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan
konduktor dalam menentukan posisi penyanyi.

2. Menganalisis bagaimana konfigurasi posisi penyanyi yang
diterapkan oleh konduktor Budi Utama Children Choir dalam

latihan maupun kompetisi.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian
ilmu pendidikan musik, khususnya mengenai konfigurasi posisi
penyanyi dalam meningkatkan kualitas bunyi paduan suara
anak.
b. Memperkaya literatur ilmiah tentang pelatihan paduan suara
anak di Indonesia, terutama yang berkaitan dengan pencapaian

blending dan balance.



c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya tentang teknik
penataan posisi penyanyi dalam konteks paduan suara anak
maupun paduan suara secara umum.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para
konduktor, guru musik, dan mahasiswa musik dalam memilih dan
menerapkan konfigurasi posisi penyanyi dalam upaya mencapai

blending dan balance dalam paduan suara.



